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BAB I
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Hukum waris merupakan permasalahan yang sangat penting dalam agama Islam. Al-Qur’an telah menjelaskan mengenai pembagian harta waris, sehingga kita dapat mengertinya dikarenakan setiap orang khususnya yang beragama Islam akan mengalami permasalahan dalam pembagian harta waris kepada akhli warisnya. Pada dasarnya walaupun ilmu waris sudah terdapat dalam Al-Qur’an mengenai ketentuannya dan Nabi Muhammad SAW telah menyuruh kepada umat nya untuk mempelajari ilmu waris, tetapi pada kenyataannya sedikit orang islam yang mengerti dan memahami apalagi mengamalkannya mengenai ilmu waris.


Dalam pembagian harta waris kita dapat melihat mengenai pembagian harta warisan, sudah banyak orang yang tidak memakai ilmu faraidh dan kebanyakan dari mereka dalam membagikan harta waris yang dipakai adalah hukum adat, semestinya yang ia pakai adalah hukum Islam. Sebagai contoh di Sumatra Barat (Padang), yang paling banyak menerima harta warisan adalah perempuan sedangkan kaum laki-laki tidak begitu dipedulikan, dan kebanyakan adapt disana perempuan menjadi kepala keluarga, sedangkan menurut ajaran Islam Laki-laki yang harus menanggung resiko keluarga (kepala keluarga).

Betapa pentingnya kedudukan ilmu faraidh dalam hukum Islam, sesuai dengan sabda Rasulullah SAW diriwayatkan oleh Ibnu Mazah yang artinya:

“ Pelajarilah Faraidh dan ajarkanlah kepada orang banyak karena faraidh adalah separuh ilmu dan mudah dilupakan serta merupakan ilmu yang pertama kali hilang dari umatku.” (HR Ibnu Mazah:Basyir, 2001).

Hadis diatas sudah jelas maksudnya betapa pentingnya ilmu faraidh sampai Nabi pun secara langsung memerintahkan untuk mempelajari ilmu faraidh dan mengajarkannya kepada orang banyak sehingga dapat memacu para ulama untuk menjadikan sebagai salah satu cabang ilmu yang berdiri sendiri yang disebut ilmu faraidh ilmu tentang pembagian harta waris. Ajaran Islam yang sifatnya universal tidak hanya untuk satu bangsa saja dan tidak harus dipelajari dan diamalkan oleh suatu bangsa tertentu. Allah SWT telah menciptakan umat-Nya berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar saling kenal mengenal. Dikarenakan tidak seragamnya umat manusia dimuka bumi ini, sudah tentu dalam pembagian harta waris tidak harus sama antara laki-laki dan perempuan. Al-Qur’an telah mengatur sedemikian rupa dalam pembagian harta waris agar memperoleh hasil yang seadil-adilnya didalam pembagian harta tersebut.


Ayat Al-Qur’an yang mengatur tentang pembagian harta waris sudah terdapat dalam firman Allah SWT diantaranya surat An-Nisaa ayat 11 adalah sebagai berikut:
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Artinya : “ Allah mensyari’atkan bagimu tentang (pembagian harta pusaka untuk) anak-anakmu, yaitu: sebagian anak laki-laki sama dengan  bagian dua anak perempuan, dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari dua, maka bagian mereka dua pertiga dari harta yang ditinggalkan, jika anak perempuan itu seorang saja maka ia memperoleh separuh harta. Dan untuk seorang ibu-bapak bagian masing-masingnya seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempunyai anak dan ia diwarisi oleh ibu bapaknya, maka ibunya mendapat sepertiga, jika yang meninggal itu mempunyai beberapa saudara maka ibunya mendapat seperenam. Sesudah dipenuhi wasiat yang ia buat atau sesudah dibayar hutangnya. Orng tuamu dan anak-anakmu, kamu tidak mengetahui siapa diantara mereka yang telah (banyak) manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana”. (QS. An-Nisaa:11)

Al-Qur’an Surat An-Nisaa ayat 12:
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 artinya:

“ Dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh istri-istrimu, jika mereka tidak mempunyai anak. Jika istri-istri itu mempunyai anak, maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang mereka buat atau sesudah dibayar hutangnya para istri memperoleh seperempat harta  yang kamu tinggalkan jika kamu tidak mempunyai anak. Jika kamu mempunyai anak, maka para istri memperoleh seperdelapan dari harta yang kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wasiat yang kamu buat atau dibayar hutang-hutangmu. Jika seseorang mati baik laki-laki maupun perempuan yang tidakmeninggalkan ayah dan tidak meninggalkan anak, tetapi mempunyai saudara seorng saudara seorang laki-laki (seibu saja) atau seorang saudara perempuan (seibu saja), maka masing-masing dari kedua jenis saudara seperenam harta. Tetapi jika saudara-saudara seibu itu lebih dari seorang, maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu, sudah dipinuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sudah dibayar hutang-hutangnya dan tidak memberi mudhorot (kepada ahli waris). Syari’at yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Penyantun”.(QS. An-Nisaa : 12)


Melihat dari dalil-dalil diatas sudah jelas untuk pembagian masing-masing antara laki-laki dan perempuan dan disini Al-Qur’an dalam pembagian harta waris lebih mengutamakan perempuan setelah itu baru laki-laki mendapatkan sisa dari harta yang telah dibagikan kepada ahli waris perempuan

1.2  Pokok Masalah   
Ilmu mawaris sangat penting untuk dipelajari sebagai generasi penerus yang akan melanjutkan penegakan ilmu Allah serta keadilan bagi manusia terutama dibidang harta warisan. Sesuai dengan perkembangan ilmu mawaris itu sendiri pada dasarnya adalah untuk menegakan keadilan sesama manusia terutama ahli waris yang ditinggalkan.

Sebelum melakukan penghitungan terlebih dahulu melakukan penelusuran harta waris dan ahli waris yang ditinggalkan. Dari semua ahli waris yang ada tidak menutup kemungkinan ada yang berhak dan ada yang tidak berhak mendapat bagian. Setiap hali waris yang berhak mendapat bagian mempunyai ketentuan bagian yang berbeda sesuai dengan bagian masing-masing berdasarkan ayat-ayat Al-Qur’an yang akan dijelaskan dalam bab selanjutnya.
Proses penghitungan harta warisan dan penelusuran ahli waris yang mendapatkan bagian serta bagian tiap individu memerlukan ketelitian agar sesuai dengan ketentuan bagian hukum waris.

Untuk mendapatkan kemudahan serta proses yang cepat diperlukan system yang dapat melakukan semua pekerjaan penghitungan harta waris mulai dari penelusuran bagian tiap ahli waris sampai hasil bagian tiap ahli waris. Dengan alasan inilah penulis melakukan penelitian dan pembangunan system yang dapat menyelesaikan masalah diatas.

1.3  Batasan Masalah
Supaya tidak meluas dalam permasalahannya, maka didalam penulisan Tugas Akhir ini penulis membatasi dalam perhitungan pembagian harta warisan dengan dasar Al-Qur’an dan Al-Hadist, dengan bahasa pemrograman yang digunakan adalah PHP. 
1.4  Tujuan Masalah
Penulis diwajibkan untuk membuat karya tulis (Tugas Akhir) sebagai salah satu syarat yang harus dipenuhi untuk menyelesaikan pendidikan di STMIK AKAKOM dengan Jenjang Diploma III. Disamping itu penulis mengangkat judul “Perhitungan Pembagian Harta Waris Islam berbasis Web”, untuk mempermudah dan mempercepat dalam menyelesaikan permasalahan penghitungan pembagian harta warisan.

Selain itu juga diharapakan software ini dapat di pergunakan oleh semua orang yang membutuhkan karena dapat diakses melalui media internet.

1.5  Manfaat Penelitian
Adapun manfaat hasil penelitian dalam Tugas Akhir ini adalah:

1.  Hasil penelitian ini dapat digunakan masyarakat Islam sebagai wacana untuk membagi harta waris mereka menurut hukum Islam secara mudah dan cepat sehingga menghemat waktu dan biaya.

2. Untuk dijadikan pertimbangan dan bahan pemikiran pengebangan ilmu pengetahuan keIslaman pada umumnya dan hukum waris pada khususnya.

3.   Untuk memperkaya khasanah ilmu terhadap hukum Islam.

4.  Untuk menerangkan faktor-faktor penyebab digunakannya pembagian harta waris dalam hukum Islam.
5.   Sebagai kontribusi pemikiran bagi umat, bangsa, dan negara.

1.6  Metode Pengumpulan Data
Dalam penyusunan Tugas Akhir ini penulis melakukan penelitian dalam rangka pengumpulan data dengan menggunakan dua metode, yaitu:

1. Wawancara, yaitu dengan bertanya langsung kepada orang yang memahami permaslahan pembagian harta Waris dan mengerti tentang penyelesaian soal untuk pembagian harta waris.

2. Study Pustaka, dengan mengumpulkan data-datayang diperlukan, diambil dari buku-buku, hadist-hadist, dan Al-Qur’an.

1.7 Sistematika Penulisan    
Penulisan naskah ini terdiri dari 5 bab, yang masing-masing bab dapat dideskripsikan sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN           

Berisi latar belakang masalah, pokok masalah, batasan masalah, tujuan penulisan, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI


Berisi tentang penjelasan dan dasar hukum warisan menurut Islam, arti, syarat, sebab-sebab mendapatkan warisan, sebab-sebab batal mendapat warisan, bagian tiap-tiap ahli waris yang telah ditentukan, serta kaidah penghitungan warisan. 
BAB III PERANCANGAN PENYELESAIAN   

Berisi konfigurasi software dan hardware yang digunakan untuk membangun system serta penjelasan algoritma penghitungan.
BAB IV IMPLEMENTASI PROGRAM

Berisi penjelasan tiap-tiap menu program, cara mengoperasikan program, serta pembahasan algoritma yang digunakan.
BAB V PENUTUP

Bersisi kesimpulan yang didapat dari penelitian dan pembangunan system, saran serta kesulitan-kesulitan yang telah dialami oleh peneliti.
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